
 

 

https://jurnal.itg.ac.id/index.php/konstruksi 
DOI: 10.33364/konstruksi/v.1-1.xxxx 

 

 

(Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY ND-lisensi 4.0) 1 
 

Perbandingan Model Pemilihan Moda Feeder BMA Trans Dan Mobil 

Sewa Kota Parepare Ke Bandara Sultan Hasanuddin 
 

Umar Ramadhan1, Hamka2, Misbahuddin3 
1,2,3Program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Parepare, Indonesia 

 

Korespondensi Penulis: Umar Ramadhan, Hamka, Misbahuddin, Program Studi Teknik Sipil, Universitas 

Muhammadiyah Parepare, Jl. Jenderal Ahmad Yani KM. 6, Kota Parepare, Indonesia. 

Email: umarramadhan2929@gmail.com, hamka1974.wakkang@gmail.com, umpar.misbah@gmail.com 

 

Info Artikel  ABSTRAK 
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Diterbitkan:  

 Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan prefensi masyarakat 

sebagai pengguna moda transportasi di Sulawesi Selatan khususnya 

di kota Parepare yang ingin menuju ke bandara Sultan Hasanuddin. 

Banyaknya pilihan moda pengumpan (feeder) yang tersedia di kota 

Parepare maka beragam pula prefensi setiap pengguna dalam 

menetukan moda pengumpan yang efektif dan efisien untuk menuju 

ke bandara Sultan Hasanuddin. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kecenderungan masyarakat dalam memilih moda 

pengumpan (feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA 

Trans dan mobil sewa di kota Parepare menuju bandara Sultan 

Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih berdasarkan 

biaya, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan moda. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan (stated 

preference) dan memodelkan pemodelan transportasi dengan metode 

regresi logit biner yang di olah di software STATA 16. Adapun hasil 

penelitian ini berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengguna transportasi dalam memilih moda untuk menuju bandara 

faktor utama responden yang memilih BMA Trans berdasarkan 

faktor kenyamanan sebesar 48 %. sedangkan faktor utama responden 

dalam memilih moda mobil sewa di kota Parepare untuk menuju 

bandara yaitu berdasarkan faktor waktu tempuh sebesar 40 %. dan 

dari hasil perbandingan permodelan antara moda BMA Trans dan 

mobil sewa untuk peningkatan probabilitas BMA Trans lebih besar 

dari segi biaya, keamanan, dan kenyamanan. sedangkan mobil sewa 

peningkatan probabilitas dari segi waktu tempuh perjalanan.  

Kata kunci: 

Pemilihan Moda; 

Regresi Logit Biner; 

Pemodelan Transportasi; 

Stated Preference. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pemilihan moda adalah komponen penting dalam transportasi. Jika seseorang ingin bergerak, mereka pasti 

akan mempertimbangkan banyak hal, seperti apakah mereka akan menggunakan angkutan pribadi atau 

angkutan umum, karena ada banyak pilihan transportasi yang tersedia[1], [2]. Pemilihan moda transportasi 

bergantung pada calon penumpang sebagai konsumen yang memiliki hak untuk memilih. Seorang yang akan 

yang akan bergerak ke suatu tujuan tentu akan mempertimbangkan apakah memilih menggunakan kendaraan 

pribadi atau kendaraan umum. Semua hal tersebut terkait erat dengan berbagai faktor baik biaya, waktu tempuh, 

kenyamanan, dan keamanan sebuah moda[3],[4], [5]. Pemilihan moda dapat dikatakan tahap terpenting dalam 

perencanaan transportasi. Ini karena peran kunci dari angkutan dalam berbagai kebijakan transportasi. Setiap 

moda memiliki kekurangan dan kelebihan, sehingga orang-orang yang menggunakan transportasi mempunyai 

preferensi unik dalam memilih mana yang paling efisien dan efektif[6], [7], [8], [9]. 
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Bandara Sultan Hasanuddin adalah sektor utama transportasi udara di Sulawesi Selatan sehingga setiap 

masyarakat yang ingin menuju ke bandara dari luar daerah yang jaraknya cukup jauh khususnya masyarakat di 

kota Parepare yang ingin ke bandara akan membutuhkan sarana transportasi pengumpan yang baik  (feeder)[9], 

[10]. Pada saat ini masyarakat dikota Parepare dihadapkan pilihan moda yang beragam, diantaranya adalah 

kendaraan umum BMA trans dan kendaraan mobil sewa yang masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengguna dalam memilih moda 

dan perbandingan pemilihan antara moda BMA trans dan mobil sewa di Kota Parepare. Dalam memodelkan 

pemodelan transportasi dengan metode regresi logit biner yang di olah di software STATA 16. Dengan adanya 

permodelan pemilihan moda maka akan diketahui kecenderungan penumpang selaku pengguna transportasi 

dalam menentukan pilihan moda yang dapat melayani kebutuhan dengan baik berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengguna dalam menentukan pilihan serta perbandingan pemilihan antara moda BMA trans 

dan mobil sewa yang lebih efektif dan efisien[11], [6], [7], [12]. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi yang 

berbeda pada masing-masing moda di kota Parepare. Untuk moda BMA trans dilihat dari lokasinya akan 

dilakukan di kantor BMA Trans lokasi awal keberangkatan penumpang ke bandara dan di Jl. H. Agussalim 

untuk moda mobil sewa, maka akan dapat ditentukan hasil dari perbandingan kedua moda tersebut berdasarkan 

hipotesis dan data yang telah ditentukan. Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kecenderungan 

masyarakat dalam memilih moda pengumpan (feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA Trans dan 

mobil sewa di kota Parepare menuju bandara Sultan Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih 

berdasarkan biaya, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan moda dan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat selaku pengguna moda dan memberikan informasi untuk instansi 

terkait dalam menetukan kebijakan terkait transportasi di kota Parepare. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pe lrelncanaan transportasi, selpe lrti bidang ilmul lainnya, me lmbultu lhkan meltode llogi yang belrtulju lan ulntulk 

me lme lcahkan masalah dan melmbulat re lncana yang telpat ulntu lk masalah transportasi. Tahapan pelne llitian dimu llai 

de lngan tahap pelrsiapan yakni tinjaulan lite lratu lr melngelnai pe lmilihan moda  (fele lde lr) melnu ljul bandara sulltan 

hasanulddin. Tahap sellanju ltnya yakni pelrulmu lsan latar be llakang, rulmulsan masalah, se lrta pe lrtanyaan pelnellitian 

be lrdasarkan hasil tinjau lan lite lratu lr. Se lte llah masalah dan pelrtanyaan pelnellitian diru lmulskan, tu lju lan dan sasaran 

pe lnellitian dapat ditelntulkan. Tahap sellanju ltnya, pelngelmbangan variabell pe lnellitian, adalah tahap awal 

pe lngulmpullan data primelr dan se lku lndelr. Data selku lndelr yang digulnakan dalam pelne llitian yakni data tarif harga 

BMA trans dan mobil selwa[13], [14]. Data se lkulndelr lainnya yang dikulmpullkan yakni waktul telmpulh 

pe lrjalanan melnulju l bandara didapatkan dari Googlel E larth. Data prime lr dikulmpullkan me llalu li su lrveli lapangan 

de lngan pelnye lbaran formullir ku le lsione lr se lcara langsulng. Data te lrse lbu lt dapat digulnakan dalam tahap analisis, 

se ltellah dilaku lkan proselsvalidasi data.Tahap se llanjultnya yakni tahap analisis me lnggulnakan meltode l kelrangka 

pe lmodellan logit binelr. Prosels pelngolahan modell pe lmilihan moda (fele ldelr) dilakulkan melnggulnakan program 

STATA. Hasil pe lngolahan ini dapat digulnakan ulntu lk melmbu lat kelsimpu llan dan saran yang belrkaitan delngan 

pe lmbulatan kelbijakan yang belrkaitan delngan siste lm pilihan moda transportasi yang elfisie ln dan elfe lktif[15]. 

 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan pada bullan Felbru lari dan Marelt dan telrdapat dula lokasi pelne llitian ulntulk pelne llitian 

BMA Trans be lrlokasi di kantor BMA trans jalan Baul Masse lpe l, Ke lcamatan Baculkiki Barat, Kota Parelpare l, 

Provinsi Sullawe lsi Se llatan. Se ldangkan, ulntulk pelne llitian mobil selwa hasanulddin belrlokasi di jalan H. 

Agu lssalim, Ke lcamatan Ulju lng, Kota Pare lparel, Provinsi Su llawe lsi Se llatan. 
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Gambar 1. Lokasi pelne llitian ke lndaraan BMA Trans 

 

Gambar 2. Lokasi pelne llitian ke lndaraan mobil selwa 

 

2.3  Alat dan Bahan 

Adapauln alat dan bahan yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitu l: angkelt ku le lsione lr dan alat tu llis dan kame lra 

digulnakan ulntulk dokule lmntasi. Dalam pe lngambilan data digulnakan angkelt kulisone lr yang akan dibelrikan 

ke lpada pelnu lmpang ulntu lk diisi dan hasil data yang didapatkan se llanju ltnya akan di analisis. 

 

2.4  Teknik Pengumpulan Data 

Ulntu lk melmpe lrmuldah dalam pe lngulmpullan data di lapangan, maka te lknis pelngulmpu llan data dilakulkan me lnulrult 

prose ldulr se lbagai belrikult : 

1. Data prime lr atau l data yang diambil dilapangan adalah sulrveli ku lisione lr de lngan melmbe lrikan angkelt 

ke lpada pelnggulna moda transportasi se lbagai pe llaku l pe lrjalanan. Data hasil su lrve li inilah yang akan 

dipelrgu lnakan ulntu lk melne ltu lkan pilihan relspondeln dalam me lmilih moda se lrta langkah analisis le lbih 

lanju lt. 

2. Data se lku lnde lr didapat delngan me lrulju lk pada data instansi te lrkait se lpe lrti jadwal ke lbe lrangkatan, tarif moda 

dan julga waktul te lmpulh pelrjalanan yang didapatkan dari google l e larth. 

2.4 Teknik Analisa Data 

 

Data-data primelr dan selkulnde lr yang tellah dipe lrolelh se lbe llu lmnya diolah ulntu lk kelmuldian di analisis. Ulntulk 

me lnjawab sasaran dari tulju lan pelne llitian ini pe lne lliti me lnggulnakan analisis se lcara kulantitatif, de lngan 

me lnggulnakan meltodel modell re lgrelsi logit binelr. Dalam melnganalisis me lmbulat modell relgre lsi logit binelr, pada 

pe lnellitian ini akan digulnakan software l STATA 16. 

 

1. Ulji Validitas 

Dalam pelnguljian validitas, instru lme lnt diulji delngan melnghitu lng koelfisie ln korellasi antara skor itelm dan skor 

totalnya.  

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑𝑥𝑦−(∑𝑥.∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2−(∑𝑥2)} {𝑛∑𝑦2−(∑𝑦2)}
                                              (1) 

Ke ltelrangan : 

r xy = nilai korellasi 

n = ju lmlah sampell 

∑xy = ju lmlah variabell x dan y 

BMA Trans Parepare 

JL. H. Agussalim 
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∑x = ju lmlah nilai variabell x 

∑y = ju lmlah nilai variabell y 

∑𝑥2 = ju lmlah pangkat dari nilai variabe ll x 

∑𝑦2 = ju lmlah pangkat dari nilai variabe ll y 

Pe lnguljian validitas ini dilakulkan delngan melnggulnakan program STATA 16 delngan kritelria se lbagai belrikult : 

Jika r hitulng > dari r tabell, pelrnyataan telrse lbult dinyatakan valid; se lbaliknya, jika r hitulng < r tabell, pelrnyataan 

te lrselbu lt dinyatakan tidak valid. 

 

2. Ulji Re lliabilitas 

Ulntu lk melngulji relliabilitas pe lne llitian ini, meltode l Cronbach alpha digulnakan. Variabell yang dianggap relliabe ll 

me lme lnulhi kritelria be lrikult:  

1. Jika r alpha positif dan lelbih be lsar dari r tabell maka pelrnyataan te lrse lbult re lliabe ll. 

2. Jika r alpha nelgatif dan le lbih ke lcil dari r tabell maka pelrnyataan te lrse lbult tidak relliabe ll 

a. jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka relliabe ll 

b. jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.6 maka tidak relliabell 

 

3. Pe lndulgaan Paramelte lr dan Pe lmbelntu lkan Modell 

Pada pe lnellitian ini, me ltodel pe lndulgaan paramelte lr yang digulnakan adalah meltode l Maximulm Like llihood 

E lstimation (MLEl). Me ltodel MLE l ini melngelstimasi nilai paramelte lr yang tidak dikeltahu li delngan 

me lmaksimulmkan pellu lang dari data yang diamati mellalu li fulngsi like llihood. Nilai β yang digulnakan ulntulk 

me lmaksimalkan l(β) bulkan me lrulpakan fulngsi yang linielr. Ole lh karelna itul, dipelrlulkan su latul me ltodel khulsu ls 

u lntulk pelnyelle lsaiannya. Meltode l khulsu ls te lrse lbu lt adalah me ltodel yang belrsifat ite lratif, se lhingga digulnakan 

software l ulntu lk melngolahnya[11]. 

Be lriku lt belntu lk modell Re lgre lsi Logistik Bine lr yang diajulkan pada pelnellitian ini: 

𝑔(𝑥) =  𝛽0 +  𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝛽4𝑥4                         (2) 

Ke ltelrangan : 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1 = Koe lfisie ln relgre lsi biaya pelrjalanan 

𝛽2 = Koe lfisie ln relgre lsi waktu l te lmpulh pe lrjalanan 

𝛽3 = Koe lfisie ln relgre lsi ke lamanan 

𝛽4 = Koe lfisie ln relgre lsi ke lnyamanan 

𝑔(𝑥) = Transformasi logit 

 

4. Pe lrhitulngan dan Intelrpreltasi Rasio Ke lce lnde lru lngan (Odds Ratio) 

Rasio ke lce lndelru lngan (Odds Ratio) adalah cara ataul ulku lran yang digulnakan ulntulk melnginte lrpreltasikan hasil 

dari pelngolahan delngan meltode l Re lgre lsi Logistik Bine lr. Odds Ratio digulnakan ulntu lk melngulkulr se lbe lrapa belsar 

ke lcelndelrulngan su latul variabe ll indelpe lndeln te lrhadap variabell de lpelnde lnnya, yaitul pe lmilihan moda. Nilai Odds 

Ratio dapat dilihat delngan me lnggulnakan nilai elxponelnsial dari koelfisie ln relgre lsi yang te llah dielstimasi atau l 

𝑂𝑅 = 𝑒𝑥𝑝 (𝛽𝑗)[11]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.  

 

Pada penelitian serupa yang membandingan antara moda transportasi umum dan transportasi pribadi terkait 

kebutuhan masyarakat akan transportasi yang mempertimbangkan rasa aman, nyaman, terjangkau dan efisiensi 

waktu tempuh. Maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang dirasa berpengaruh terhadap 

pemilihan moda oleh masyarakat selaku pengguna moda. Pada penelitian serupa juga menggunakan metode 

stated preference dan data hasil kuesioner diolah dengan metode regresi untuk menentukan model pemilihan 

moda yang efektif dan efisien. Berikut adalah hasil dari pengolahan data berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan. 
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3.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

 

1. Ulji Re lliabilitas 

Ulji re lliabilitas u lntu lk me lngulku lr instrulme ln pelne llitian yang digulnakan. Belriku lt adalah hasil u lji re lliabilitas 

instru lme ln pelmilihan moda. 

 

Tabe ll 1. Hasil Ulji Re lliabilitas 

No. Variabel 
Cronbach’s 

alpha 
Standar / r table Keterangan 

1 X1 0.9103 0,60 Re lliabe ll 

2 X2 0.8998 0,60 Re lliabe ll 

3 X3 0.7092 0,60 Re lliabe ll 

4 X4 0.7266 0,60 Re lliabe ll 

5 Y  0.9163 0,60 Re lliabe ll 

 

Be lrdasarkan hasil ulji re lliabilitas instru lme ln pada tabell 1 dapat disimpu llkan bahwa instrulme ln te lrse lbult re lliabe ll 

karelna nilai cronbach’s alpha masing-masing instrulme ln te lrse lbu lt le lbih belsar dari r tabe ll atau l > 0,60. Maka 

dapat dinyatakan intrulme ln te lrse lbu lt relliabe ll. 

 

2. Ulji Validitas 

Ulji validitas u lntu lk me lngulku lr instru lmeln pe lne llitian yang digulnakan. Be lrikult adalah hasil u lji validitas instru lme ln 

pe lmilihan moda belrdasarkan indikator-indikator yang belrpelngarulh telrhadap pelnellitian. 

Tabe ll 2. Hasil U lji Validitas 

No. Indikator Alpha Standar Keterangan 

Biaya perjalanan (X1) 

1 X1_1 0.8878 0,1982 Valid 

2 X1_2 0.8609 0,1982 Valid 

Waktu tempuh (X2) 

1 X2_1 0.8602 0,1982 Valid 

2 X2_2 0.8783 0,1982 Valid 

Keamanan (X3) 

1 X3_1 0.6539 0,1982 Valid 

2 X3_2 0.6006 0,1982 Valid 

3 X3_3 0.7112 0,1982 Valid 

4 X3_4 0.6993 0,1982 Valid 

Kenyamanan (X4) 

1 X4_1 0.7349 0,1982 Valid 

2 X4_2 0.6668 0,1982 Valid 

3 X4_3 0.7378 0,1982 Valid 

4 X4_4 0.6394 0,1982 Valid 

5 X4_5 0.6797 0,1982 Valid 

6 X4_6 0.6733 0,1982 Valid 

7 X4_7 0.7439 0,1982 Valid 

Moda (Y) 

1 Y1_1  0.8663 0,1982 Valid 

2 Y1_2 0.8878  0,1982 Valid 

 

Be lrdasarkan tabell 1 dapat dilihat bahwa variabell ke lpultu lsan me lmilih indikator belrdasarkan variabe ll biaya (X1), 

waktu l telmpu lh (X2), Kelamanan (X3), kelnyamanan (X4), dan moda (Y) pada pelnguljian ini te llah melme lnulhi 

syarat delngan nilai korellasi le lbih belsar dari 0,1982 dan nilai signifikansi > 0,05. Selhingga dapat dinyatakan 

indikator-indikator te lrse lbult valid. 
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3.2 Faktor-Faktor Mempengaruhi Pemilihan Moda 

1. BMA Trans 

 
Gambar 3. Diagram Faktor Pe lmilihan Moda BMA Trans 

 

Be lrdasarkan faktor-faktor yang melmpe lngarulhi pe lnggulna transportasi dalam melmilih moda ulntulk me lnuljul 

bandara sulltan hasanulddin dapat dilihat pada gambar 3 dimana pelrse lntase l faktor ultama relspondeln dalam 

me lmilih moda BMA trans di kota Parelpare l ulntu lk melnu ljul bandara yaitul relspondeln yang me lmilih belrdasarkan 

faktor biaya selbe lsar 16 %, relspondeln yang melmilih be lrdasarkan faktor waktul te lmpulh se lbe lsar 14 %, relsponde ln 

yang melmilih be lrdasarkan faktor kelamanan se lbelsar 22 %, dan relsponde ln yang melmilih belrdasarkan faktor 

ke lnyamanan selbe lsar 48 %. 

 

2. Mobil Selwa 

 
Gambar 4. Diagram Faktor Pe lmilihan Moda Mobil Se lwa 

 

Be lrdasarkan faktor-faktor yang melmpe lngarulhi pe lnggulna transportasi dalam melmilih moda ulntulk me lnuljul 

bandara sulltan hasanulddin dapat dilihat pada gambar 4 dimana pelrse lntase l faktor ultama relspondeln dalam 

me lmilih moda mobil selwa di kota Pare lparel u lntu lk melnu ljul bandara yaitul re lspondeln yang me lmilih be lrdasarkan 

faktor biaya selbe lsar 28 %, relspondeln yang melmilih be lrdasarkan faktor waktul te lmpulh se lbe lsar 40 %, relsponde ln 

yang melmilih be lrdasarkan faktor kelamanan se lbelsar 18 %, dan relsponde ln yang melmilih belrdasarkan faktor 

ke lnyamanan selbe lsar 14 %. 

 

Maka hulbu lngan prelfe lnsi pe lrrbandingan pelmilihan antara ke ldula moda be lrdasarkan faktor-faktor yang 

me lmpelngarulhi pelnggulna dalam melmilih moda melnu ljul ke l bandara sulltan hasanulddin faktor kelnyamanan pada 

moda BMA trans celnde lrulng le lbih belsar delngan pelrse lntase l 48 % dibandingkan delngan moda mobil selwa 

de lngan pelrse lntase l 14 %. Se ldangkan faktor yang melmpelngarulhi pe lnggulna dalam melmilih moda mobil selwa 

ce lndelru lng lelbih belsar pada faktor waktul te lmpulh transportasi de lngan pelrse lntase l 40 % dibandingkan delngan 

moda BMA trans delngan pelrse lntase l 14 %. 
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3.3 Perbandingan model prefensi pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa ke bandara 

berdasarkan biaya perjalanan, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan 

 

Se ltellah syarat dan signifikansi modell ditinjau l, kelmu ldian koelfisie ln-koelfise ln tiap variabe ll dari hasil re lgre lsi logit 

binelr yang belrasal dari hasil program STATA dibanguln me lnjadi modell pre lfelnsi pe lmilihan moda. Tabell 3 

me lmpelrlihatkan hasil pe lngolahan data ulntu lk nilai kontanta dan koelfisie ln variabe ll yang se llanju ltkan akan 

dibandingkan modell prelfe lre lnsi pe lmilihan moda antara BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan biaya 

pe lrjalanan, waktul te lmpu lh, kelamanan, dan kelnyamanan. 

Tabe ll 3 Hasil Pe lngolahan Data Pe lrbandingan Modell Pre lfe lre lnsi Pe lmilihan Moda 

Variabel 

Dependen 
Moda BMA Trans Moda Mobil Sewa 

Variabel 

Independen 
Coe lf. Odds. P > [Z] Coe lf. Odds. P > [Z] 

Biaya pe lrjalanan -0.448 0.638 0.563 -0.968 0.379 0.204 

Waktu l te lmpulh -0.137 0.871 0.839 -1.163 0.312 0.078 

Ke lamanan    2.137 10.411 0.015 0.513 1.671 0.411 

Ke lnyamanan 0.743 2.103 0.47 -0.141 0.868 0.838 

Konstanta -1.405 0.245 0.338 1.454 4.284 0.101 

Nu lmbelr of obs 50 50 

Prob > chi2 0.122 0.216 

Pse lu ldo R2 0.119 0.086 

 

1. Be lrdasarkan Biaya Pelrjalanan 

Be lrdasarkan tabell 3 nilai rasio kelce lndelru lngan ulntu lk variabe ll biaya pelrjalanan BMA trans adalah se lbelsar 

𝑒−0.448 = 0.638. Kare lna nilainya kulrang dari satu l maka variabe ll biaya pe lrjalanan BMA trans me lmiliki 

pe lngarulh yang nelgatif telrhadap pelmilihan moda. yang belrarti bahwa se lmakin mulrah biaya pelrjalanan maka 

re lspondeln celnde lrulng melmilih angkultan BMA trans.  

 

Se ldangkan nilai rasio ke lce lnde lrulngan ulntu lk variabell biaya pe lrjalanan mobil se lwa adalah se lbe lsar 𝑒−0.968 =

0.379. Kare lna nilainya kulrang dari satu l maka variabell biaya pe lrjalanan mobil se lwa me lmiliki pe lngarulh yang 

ne lgatif telrhadap pelmilihan moda. yang belrarti bahwa se lmakin mulrah biaya pelrjalanan maka relspondeln 

ce lndelru lng melmilih angkultan mobil se lwa. 

 

Be lriku lt adalah pelrbandingan grafik pelmilihan moda antara moda BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan biaya 

pe lrjalanan. 

 
Gambar 5. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda BMA Trans De lngan Biaya Pe lrjalanan 

 

Adapuln hasil pre ldiksi probabilitas u lntu lk biaya pe lrjalanan BMA Trans de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya 

biaya pelrjalanan delngan biaya 100-140 ribul se lbelsar 0.749 dan telrpilihnya biaya pelrjalanan 150-200 ribul 
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se lbelsar 0.672. Dari grafik diatas me lnandakan probabilitas pe lmilihan moda BMA trans akan se lmakin 

me lningkat seliring delngan mulrahnya biaya pelrjalanan. 

 
Gambar 6. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda Mobil Se lwa De lngan Biaya Pe lrjalanan 

 

Adapuln hasil preldiksi probabilitas u lntu lk biaya pelrjalanan mobil se lwa delngan nilai probabilitas te lrpilihnya 

biaya pelrjalanan delngan biaya 100-140 ribul se lbelsar 0.763 dan telrpilihnya biaya pelrjalanan 150-200 ribul 

se lbelsar 0.568. Dari grafik diatas me lnandakan probabilitas pe lmilihan moda mobil se lwa akan se lmakin 

me lningkat seliring delngan mulrahnya biaya pelrjalanan. 

Dari hasil pe lrbandingan pelmilihan moda antara BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan biaya pelrjalanan 

pe lningkatan probabilitas moda mobil se lwa le lbih be lsar de lngan nilai probabilitas 0.763 dibandingan delngan 

BMA trans se lbe lsar 0.749. 

 

2. Be lrdasarkan Waktul Te lmpulh 

Be lrdasarkan tabell 3 nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntulk variabe ll waktul te lmpu lh BMA trans adalah se lbelsar 

𝑒−0.137 = 0.871. Karelna nilainya kulrang dari satu l maka variabell waktu l telmpu lh BMA trans melmiliki pelngarulh 

yang nelgatif telrhadap pelmilihan moda, yang belrarti bahwa se lmakin ce lpat waktul te lmpu lh maka relsponde ln 

ce lndelru lng melmilih melnggulnakan moda BMA trans. 

  

Se ldangkan nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntu lk variabell waktu l te lmpulh mobil se lwa adalah se lbe lsar 𝑒−1.163 =

0.312. Kare lna nilainya kulrang dari satu l maka variabell biaya pe lrjalanan mobil se lwa me lmiliki pe lngarulh yang 

ne lgatif telrhadap pelmilihan moda, yang belrarti bahwa se lmakin celpat waktu l telmpu lh maka relspondeln celnde lrulng 

me lmilih melnggulnakan moda mobil se lwa. 

 

Be lriku lt adalah pelrbandingan grafik pelmilihan moda antara moda BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan 

waktu l te lmpulh. 

 
Gambar 7. Grafik Hulbulngan Pe lmilihan Moda BMA Trans De lngan Waktul Te lmpulh 
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Adapuln hasil pre ldiksi probabilitas u lntu lk waktul te lmpu lh BMA Trans de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya waktul 

te lmpulh delngan waktul se llama 2 jam - 3.5 jam selbe lsar 0.711 dan telrpilihnya waktul se llama 4-5 jam 0.687. Dari 

grafik diatas melnandakan probabilitas pelmilihan moda BMA trans akan selmakin melningkat se liring delngan 

ce lpatnya waktul te lmpulh dari moda telrse lbu lt. 

 

 
Gambar 8. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda Mobil Se lwa De lngan Waktul Te lmpulh 

 

Adapuln hasil preldiksi probabilitas u lntulk waktul te lmpulh mobil se lwa delngan nilai probabilitas te lrpilihnya waktu l 

te lmpulh delngan waktul se llama 2 jam - 3.5 jam selbe lsar 0.703 dan telrpilihnya waktul se llama 4-5 jam 0.440. Dari 

grafik diatas me lnandakan probabilitas pe lmilihan moda mobil se lwa akan selmakin melningkat se liring delngan 

ce lpatnya waktul te lmpulh dari moda mobil se lwa. 

 

Dari hasil pe lrbandingan pelmilihan moda antara BMA trans dan mobil se lwa belrdasarkan waktul te lmpulh 

pe lningkatan probabilitas moda mobil se lwa le lbih be lsar de lngan nilai probabilitas 0.703 dibandingan delngan 

BMA trans se lbe lsar 0.711. 

 

3. Be lrdasarkan Kelamanan 

Be lrdasarkan tabell 3 nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntulk variabe ll ke lamanan BMA trans adalah se lbe lsar 𝑒2.137 =

10.411. Kare lna nilainya le lbih dari satu l maka variabell ke lamanan BMA trans me lmiliki pe lngarulh yang positif 

te lrhadap pelmilihan moda, yang belrarti bahwa variabell be lrbanding lulru ls de lngan pelmilihan moda.  

 

Se ldangkan nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntulk variabell ke lamanan mobil selwa adalah selbe lsar 𝑒0.513 = 1.671. 

Kare lna nilainya lelbih dari satu l maka variabell ke lamanan mobil se lwa me lmiliki pelngarulh yang positif te lrhadap 

pe lmilihan moda, belrarti bahwa variabell ke lamanan belrbanding lulruls de lngan pelmilihan moda. 

Be lriku lt adalah pelrbandingan grafik pelmilihan moda antara moda BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan 

ke lamanan. 

 
Gambar 9. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda BMA Trans De lngan Kelamanan 

 



Nama Penulis  Jurnal Konstruksi | Vol. 1 No. 1 | Mei 2024 | Hal x-xx 
 

(Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY NC SA-lisensi 4.0) 10 
 

Adapuln hasil pre ldiksi probabilitas u lntu lk ke lamanan BMA Trans de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya sangat 

aman selbe lsar 0.772 dan te lrpilihnya tingkat kelamanan ku lrang aman se lbelsar 0.257. Dari grafik diatas 

me lnandakan probabilitas pelmilihan moda BMA trans akan se lmakin melningkat seliring delngan baiknya tingkat 

ke lamanan dari moda telrse lbu lt. 

 
Gambar 10. Grafik Hulbu lngan Pe lmilihan Moda Mobil Selwa De lngan Kelamanan 

 

Adapuln hasil preldiksi probabilitas u lntu lk kelamanan mobil se lwa de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya sangat 

aman selbe lsar 0.669 dan te lrpilihnya tingkat kelamanan ku lrang aman se lbelsar 0.560. Dari grafik diatas 

me lnandakan probabilitas pe lmilihan moda mobil se lwa akan se lmakin melningkat se liring delngan baiknya tingkat 

ke lamanan dari moda telrse lbu lt. 

Dari hasil pe lrbandingan probabilitas pe lmilihan moda antara BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan tingkat 

ke lamanan pelningkatan probabilitas moda BMA trans le lbih be lsar de lngan nilai probabilitas 0.772 dibandingan 

de lngan mobil selwa se lbe lsar 0.669. 

 

4. Be lrdasarkan Kelnyamanan 

Be lrdasarkan tabell 3 nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntu lk variabell kelnyamanan BMA trans adalah se lbelsar 𝑒0.743 =

2.103. Kare lna nilainya le lbih dari satu l maka variabell ke lnyamanan BMA trans me lmiliki pe lngarulh yang positif 

te lrhadap pelmilihan moda, yang belrarti bahwa variabell be lrbanding lulru ls de lngan pelmilihan moda BMA trans. 

 

Se ldangkan nilai rasio kelce lnde lrulngan ulntu lk variabell ke lnyamanan mobil se lwa adalah se lbe lsar 𝑒−0.141 = 0.868. 

Kare lna nilainya kulrang dari satu l maka variabell kelnyamanan mobil se lwa melmiliki pelngarulh yang nelgatif 

te lrhadap pelmilihan moda, belrarti se lmakin baik tingkat kelnyamanan mobil se lwa maka re lspondeln ce lndelru lng 

me lmilih angkultan mobil se lwa. 

Be lriku lt adalah pelrbandingan grafik pelmilihan moda antara moda BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan 

ke lnyamanan. 

 
Gambar 11. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda BMA Trans De lngan Kelnyamanan 
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Adapuln hasil pre ldiksi probabilitas u lntu lk ke lnyamanan BMA Trans de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya sangat 

nyaman selbe lsar 0.715 dan te lrpilihnya kulrang nyaman se lbe lsar 0.570. Dari grafik diatas me lnandakan 

probabilitas pe lmilihan moda BMA trans akan se lmakin melningkat seliring delngan baiknya kelnyamanan dari 

moda telrse lbu lt. 

 
Gambar 12. Grafik Probabilitas Pe lmilihan Moda Mobil Selwa De lngan Kelnyamanan 

 

Adapuln hasil pre ldiksi probabilitas u lntu lk ke lnyamanan BMA Trans de lngan nilai probabilitas te lrpilihnya sangat 

nyaman selbe lsar 0.611 dan te lrpilihnya kulrang nyaman se lbe lsar 0.640. Dari grafik diatas me lnandakan 

probabilitas pe lmilihan moda mobil se lwa dari prelfe lnsi re lspondeln ulntu lk tingkat kelnyamanan mobil se lwa 

ce lndelru lng melnulruln dan akan se lmakin melningkat se liring delngan baiknya kelnyamanan dari moda telrse lbu lt. 

 

Dari hasil pe lrbandingan probabilitas pe lmilihan moda antara BMA trans dan mobil se lwa be lrdasarkan tingkat 

ke lnyamanan pelningkatan probabilitas moda BMA trans le lbih be lsar de lngan nilai probabilitas 0.715 

dibandingan delngan mobil selwa yang tingkat kelnyamanan moda dari prelfe lnsi re lspondeln se llaku l pelnggulna 

transportasi ce lndelrulng melnu lru ln se lbelsar 0.611. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Be lrdasarkan pada hasil analisis yang dipelrolelh dan dibahas, maka diambil kelsimpu llan dari pelne llitian skripsi 

ini se lbagai belrikult : 

1. Be lrdasarkan faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelnggulna dalam me lmilih moda melnulju l ke l bandara sulltan 

hasanulddin faktor kelnyamanan pada moda BMA trans ce lnde lrulng lelbih belsar de lngan pelrse lntase l 48 % 

dibandingkan delngan moda mobil selwa de lngan pelrse lntase l 14 %. Seldangkan faktor yang me lmpelngarulhi 

pe lnggulna dalam melmilih moda mobil selwa ce lnde lrulng le lbih be lsar pada faktor waktul te lmpulh transportasi 

de lngan pelrse lntase l 40 % dibandingkan delngan moda BMA trans de lngan pelrse lntase l 14 %. 

2. Signifikansi modell prelfe lnsi pe lmilihan moda belrdasarkan biaya pelrjalanan ulntulk moda BMA trans dan 

mobil se lwa dari hasil analisis u lntulk biaya pelrjalanan bahwa se lmakin mulrah biaya pelrjalanan maka 

ce lndelru lng melmilih moda. Be lrdasarkan waktul te lmpulh pelrjalanan ulntulk moda BMA trans dan mobil se lwa 

bahwa se lmakin ce lpat waktul te lmpulh maka ce lndelru lng melmilih moda. Be lrdasarkan kelamanan u lntulk moda 

BMA trans dan mobil se lwa ulntu lk signifikansi modell pelmilihan moda belrbanding lulruls de lngan pelmilihan 

moda. Seldangkan belrdasarkan kelnyamanan pelnggulna dalam me lmilih moda ulntulk BMA trans belrbanding 

lu lruls de lngan pelmilihan moda. Be lrbelda delngan mobil selwa belrdasarkan signifikansi mode ll pelmilihan 

moda ulntu lk moda mobil se lwa se lmakin melningkat tingkat kelnyamanan mobil se lwa maka pelnggulna 

ce lndelru lng melmilih angkultan mobil se lwa. 

3. Be lrdasarkan pelrbandingan probabilitas pe lmilihan moda antara moda BMA trans dan mobil se lwa u lntu lk 

biaya pelrjalanan pelningkatan probabilitas moda mobil se lwa le lbih be lsar de lngan nilai probabilitas 

0.7630058 dibandingan delngan BMA trans se lbe lsar 0.7495. se ldangkan ulntu lk waktul te lmpulh pelningkatan 

probabilitas moda mobil selwa le lbih belsar delngan nilai probabilitas 0.703 dibandingan delngan BMA trans 

se lbe lsar 0.711. sellanju ltnya belrdasarkan kelamanan pelningkatan probabilitas moda BMA trans le lbih belsar 

de lngan nilai probabilitas 0.772 dibandingan delngan mobil se lwa se lbe lsar 0.669. belrdasarkan tingkat 

ke lnyamanan pelningkatan probabilitas moda BMA trans le lbih belsar delngan nilai probabilitas 0.715 
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dibandingan delngan mobil se lwa yang tingkat kelnyamanan moda dari prelfe lnsi re lspondeln se llakul pe lnggulna 

transportasi ce lndelrulng melnu lru ln se lbelsar 0.611. 

Maka tujuan yang dapat dari penelitian ini  terkait kecenderungan masyarakat dalam memilih moda pengumpan 

(feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA Trans dan mobil sewa di kota Parepare menuju bandara 

Sultan Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih berdasarkan biaya, waktu tempuh, keamanan, dan 

kenyamanan adalah masyarakat cenderung memilih moda BMA Trans dari segi kenyamanan dibandingan 

dengan mobil sewa, sedangkan masyarakat cenderung memilih moda mobil sewa dari segi waktu tempuh lebih 

cepat dibandingkan moda BMA Trans. 
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